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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di negara maju, para entrepreneur telah memperkaya 

pasar dengan produk-produk yang inovatif. Tahun 1980-an di 

Amerika telah lahir sebanyak 20 juta entrepreneur, mereka 

menciptakan lapangan kerja baru. Demikian pula di Eropa Timur, 

entrepreneur ini mulai bermunculan. Bahkan Cina, yang 

menganut paham komunis, mulai membuka diri terhadap lahirnya 

entrepreneur. Negara Indonesia pun tidak mau ketinggalan 

dengan melakukan salah satu upaya untuk meningkatkan jumlah 

entrepreneur, melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan  tercipta satu yaitu 

Program Mahasiswa Wirausaha  (PMW). PMW  ini  bertujuan 

untuk memberikan bekal pengetahuan, keterampilan dan sikap 

atau jiwa wirausaha (entrepreneurship) berbasis iptek pada para 

mahasiswa agar mengubah pola pikir (mindset) dari  pencari  

kerja (job seeker) menjadi pencipta lapangan pekerjaan (job 

creator) serta  menjadi  pengusaha  yang tangguh  dan  sukses  
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dalam  menghadapi persaingan global (Pedoman Program 

Mahasiswa Wirausaha, 2013). 

Menurut  Badan  Pusat  Statistik,  jumlah pengangguran  

terbuka  berdasar  tingkat pendidikan sampai dengan bulan 

Februari 2013 sebanyak 7.170.523 orang, meliputi lulusan 

sekolah dasar (SD) sebanyak 1.421.653 orang, lulusan Sekolah 

Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) sebanyak 1.822.395 orang, 

lulusan Sekolah  Lanjutan  Tingkat Atas (SLTA) umum sebanyak 

1.841.545 orang, lulusan SLTA kejuruan sebanyak 847.052 

orang, lulusan diploma/Akademi sebanyak 192.762 orang, dan 

lulusan universitas sebanyak 421.717 orang (www.bps.go.id). 

Semakin maju suatu negara semakin banyak orang yang terdidik, 

dan banyak pula orang yang menganggur, maka semakin 

dirasakan pentingnya dunia entrepreneur.  

Pembangunan akan lebih berhasil jika ditunjang oleh para 

entrepreneur yang dapat membuka lapangan kerja karena 

kemampuan pemerintah sangat terbatas. Pemerintah tidak akan 

mampu menggarap semua pembangunan karena sangat banyak 

membutuhkan anggaran belanja, personalia, dan pengawasan. 
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Oleh sebab itu, wirausaha merupakan potensi pembangunan, baik 

dalam jumlah maupun dalam mutu wirausaha itu sendiri.  

Sekarang ini kita menghadapi kenyataan bahwa jumlah 

entrepreneur Indonesia masih sedikit dan mutunya belum bisa 

dikatakan hebat, sehingga persoalan pembangunan wirausaha 

Indonesia merupakan persoalan mendesak bagi suksesnya 

pembangunan. Jika kita perhatikan manfaat adanya entrepreneur 

banyak sekali. Lebih rinci manfaatnya antara lain menurut 

Buchari Alma (2009) yaitu (1) menambah daya tampung tenaga 

kerja, sehingga dapat mengurangi pengangguran; (2) sebagai 

generator pembangunan lingkungan, bidang produksi, distribusi, 

kesejahteraan, dan sebagainya; (3) menjadi contoh bagi anggota 

masyarakat lain, sebagai pribadi unggul yang patut dicontoh, 

diteladani, karena seorang entrepreneur itu adalah terpuji, jujur, 

berani, hidup tidak merugikan orang lain.  

Melihat banyaknya manfaat adanya entrepreneur di atas, 

maka terdapat dua darma bakti para entrepreneur terhadap 

pembangunan bangsa, yaitu: (1) sebagai entrepreneur, 

memberikan darma baktinya melancarkan proses produksi, 
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distribusi, dan konsumsi. Wirausaha mengatasi kesulitan 

lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat; (2) 

sebagai pejuang bangsa dalam bidang ekonomi, meningkatkan 

ketahanan nasional, mengurangi ketergantungan pada bangsa 

lain.  

Demikian besar darma bakti yang dapat disumbangkan 

oleh para entrepreneur terhadap pembangunan bangsa, namun 

masih saja orang kurang berminat menekuni profesi tersebut. 

Penyebab dari kurangnya minat ini mempunyai latar belakang 

pandangan negatif masyarakat, antara lain sifat agresif, bersaing, 

egois, tidak jujur, kikir, sumber penghasilan tidak stabil, kurang 

terhormat, pekerjaan rendah, dan sebagainya. Pandangan 

semacam ini dianut oleh sebagian besar penduduk, sehingga 

mereka tidak tertarik dengan dunia wirausaha.  

Mereka tidak ingin anak-anaknya menerjuni bidang ini, 

dan berusaha mengalihkan perhatian anak untuk menjadi pegawai 

negeri, apalagi bila anaknya sudah bertitel lulus perguruan tinggi. 

Mereka mengatakan, “untuk apa sekolah tinggi, jika hanya mau 

jadi pedagang. ” pandangan seperti ini sudah berkesan jauh di 
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lubuk hati sebagian rakyat kita, mulai sejak zaman penjajahan 

Belanda sampai beberapa dekade masa kemerdekaan. Pandangan 

seperti ini menyebabkan rakyat Indonesia tidak termotivasi terjun 

ke dunia bisnis.  

Kecenderungan yang terjadi pada mahasiswa-mahasiswa 

yang duduk di perguruan tinggi saat ini adalah kebanyakan dari 

mereka lebih menginginkan pekerjaan yang mapan dengan 

mendapatkan status yang terhormat dan banyak menghasilkan 

pendapatan setelah menyelesaikan pendidikannya. 

Kecenderungan bahwa sebagian besar mahasiswa, termasuk 

mahasiswa tingkat akhir, serta para sarjana dan master yang baru 

saja lulus tidak memiliki rencana berwirausaha. Umumnya 

mereka lebih memilih untuk menjadi seorang pekerja pada 

perusahaan-perusahaan besar maupun instansi pemerintah 

(menjadi PNS) guna menjamin masa depan mereka.  

Oleh karena itu, para magister lulusan perguruan tinggi 

perlu diarahkan dan didukung untuk tidak hanya berorientasi 

sebagai pencari kerja (job seeker) namun dapat dan siap menjadi 

pencipta pekerjaan (job creator) juga. Hal utama yang 
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menyebabkan seseorang melakukan kegiatan wirausaha adalah 

karena adanya keinginan untuk berwirausaha. Kita tertinggal jauh 

dari negara tetangga, yang seakan-akan memiliki spesialisasi 

dalam profesi bisnis. Mereka dapat mengembangkan bisnis besar-

besaran mulai dari industri hulu sampai ke industri hilir, meliputi 

usaha jasa, perbankan, perdagangan besar (grosir), perdagangan 

eceran besar (department store, swalayan), eceran kecil (retail), 

eksportir, importir, dan berbagai bentuk usaha lainya dalam 

berbagai jenis komoditi. 

Penelitian ini mengacu dan memodifikasi penelitian yang 

dilakukan oleh Cohen dan Hanno (1993) menggunakan model 

theory of planned behavior (TPB) dengan ruang lingkup negara 

Indonesia, khususnya universitas yang ada di Yogyakarta. TPB 

dipilih sebagai kerangka teori pada penelitian ini karena TPB 

telah terbukti banyak digunakan untuk memprediksi perilaku 

seseorang dalam berbagai konteks (Armitage dan Conner, 2001). 

Dalam konteks penelitian dengan topik pendidikan, TPB telah 

digunakan untuk memprediksi berbagai niat mahasiswa antara 

lain niat memilih karir berwirausaha (Gird dan Bagraim, 2008; 
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Ariff et al, 2010). Penelitian ini tidak bermaksud membandingkan 

persepsi antara mahasiswa antar universitas, namun lebih 

berfokus dalam memprediksi apakah persepsi dan sikap yang 

dimiliki mahasiswa magister manajemen terhadap karir 

entrepreneur, sikap, norma subyektif, dan kontrol pada perilaku 

persepsian dapat mempengaruhi niat mahasiswa magister 

manajemen untuk berkarier sebagai entrepreneur karena niat kuat 

yang dimiliki mahasiswa magister kemungkinan besar dapat 

menimbulkan adanya perilaku aktual yang diwujudkan dengan 

berkarier pada suatu profesi tertentu. Berdasarkan hal–hal 

tersebut, maka menarik untuk dilakukan suatu penelitian dengan 

judul “Factors Affecting Master Management Student in 

Yogyakarta to Selection Career as an Entrepreneur”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Sesuai dengan judul penelitian Factors Affecting Master 

Management Student in Yogyakarta to Selection Career as an 

Entrepreneur sehingga  masalah  yang dibahas  dalam penelitian 

ini adalah: 
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1. Apakah attitude toward behavior mahasiswa berpengaruh 

secara positif terhadap intention menjadi entrepreneur? 

2. Apakah subjective norm mahasiswa berpengaruh secara 

positif terhadap intention menjadi entrepreneur? 

3. Apakah perceived behavior control mahasiswa berpengaruh 

secara positif terhadap intention menjadi entrepreneur? 

 

1.3 Tujuan  

Tujuan dari penulisan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisis attitude toward behavior mahasiswa 

berpengaruh secara positif terhadap intention menjadi 

entrepreneur. 

2. Untuk menganalisis subjective norm mahasiswa berpengaruh 

secara positif terhadap intention menjadi entrepreneur.  

3. Untuk menganalisis perceived behavior control mahasiswa 

berpengaruh secara positif terhadap intention menjadi 

entrepreneur. 
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1.4 Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat penelitian secara praktis dapat memberikan 

tambahan informasi yang bermanfaat bagi universitas atau 

khususnya dosen untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi mahasiswa magister manajemen dalam 

pemilihan karir sebagai entrepreneur. Sedangkan bagi 

penulis untuk dapat lebih memahami ilmu pengetahuan 

sumber daya manusia,  baik secara teori maupun  praktek.  

2. Manfaat penelitian secara teoritis adalah dapat menjadi 

referensi atau masukan untuk peneliti selanjutnya. Dan 

penelitian ini juga  memberikan kontribusi literatur tentang 

model Theory of Planned Behavior (TPB). 


